
Wahai Rasulullah, aku hampir tidak salat Asar hingga
matahari hampir terbenam." Nabi -ṣallallāhu 'alaihi
wa sallam- bersabda, "Demi Allah, aku pun belum
melaksanakannya." Ia berkata, "Lalu kami menuju

Baṭ-han (nama lembah di Madinah, red). Beliau
berwudu untuk salat dan kami pun berwudu juga.

Kemudian beliau salat Asar setelah matahari
terbenam, setelah itu beliau melaksanakan salat

Magrib."

Dari Jābir bin Abdillah -raḍiyallāhu 'anhumā- bahwa Umar bin Al-Khaṭṭāb -raḍiyallāhu
'anhu- pada perang Khandaq datang setelah matahari terbenam sambil mencela orang-
orang kafir Quraisy. Ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku hampir tidak salat Asar hingga
matahari hampir terbenam." Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Demi Allah,

aku pun belum melaksanakannya." Ia berkata, "Lalu kami menuju Baṭ-han (nama
lembah di Madinah, red). Beliau berwudu untuk salat dan kami pun berwudu juga.

Kemudian beliau salat Asar setelah matahari terbenam, setelah itu beliau melaksanakan
salat Magrib."

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Umar bin Al-Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu- datang kepada Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
pada perang Khandaq setelah matahari terbenam sambil mencela orang-orang kafir Quraisy
karena mereka membuatnya lalai dari salat Asar. Ia belum melaksanakan salat Asar hingga
matahari hampir terbenam. Lantas Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersumpah -dan beliau
orang yang jujur-  bahwa beliau  pun  belum melaksanakan salat  sampai  sekarang demi
menenangkan Umar -raḍiyallāhu 'anhu- yang merasa berat hati dengan hal itu. Selanjutnya
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- berwudu dan para sahabat pun berwudu bersamanya.
Setelah itu beliau melaksanakan salat Asar setelah matahari  terbenam. Usai salat Asar,
beliau pun melaksanakan salat Magrib.
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